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Keywords: The landscape in Kamojang Crater, Ibun District, Bandung Regency consists of

Biodiversity, Cultivated  conservation, protected, and cultivated areas that have high biodiversity. This

area, High conservation ¢4y aimed to identify the diversity of understorey plants and insect species

value, Landscape found in the cultivation area. The method used was descriptive exploratory
sampling using transect lines within a radius of 500 m in four different locations
of cultivation areas, namely near Nature Reserves (NR), Nature Tourism Parks
(NTP), agricultural lands, and Protected Forests. (PF). This research was
conducted from July to November 2022. The results showed that 41 families
and 96 species of understorey plants were found, and three families had the
highest Importance Value Index (IVI), namely Asteraceae, Fabaceae, and
Poaceae. Undergrowth plant Ageratina riparia is mostly found near NR and
NTP, meanwhile /mperata cylindrica commonly is found near agricultural land
and PF. The diversity of understorey species is in the high category and evenly
distributed in all locations. Insect groups found consisted of 9 orders and 78
families. The three families with the highest IVI values were Cicadellidae,
Acrididae, and Drosophilidae. The Cicadellidae family is found near NR and PF,
Acrididae near NTP, and Drosophillidae near agricultural land. Most insects
have a functional role as herbivores (32 families) with the highest IVI namely
Cicadellidae, predators (11 families) with the higher IVI namely Formicidae,
Parasiticides (16 families), and pollinators (3 families with the highest IVI value
was Syrphidae. Other insects have roles as decomposers, neutrals, livestock
pests, water insects, entomopathogenic vectors, and disease vectors. The
diversity of insect species is in the moderate category and spreads evenly.

Kata Kunci: Lanskap di Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung terdiri dari
Kawasan budidaya, kawasan konservasi, kawasan lindung dan kawasan budi daya yang memiliki
Keanekaragaman keanekaragaman hayati yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk

hayati, Lanskap, Nilai mengidentifikasi keanekaragaman jenis tumbuhan bawah dan serangga yang
konservasi tinggi terdapat di kawasan budi daya. Metode yang digunakan adalah eksploratif
deskriptif dengan pengambilan sampel secara transek garis berjalur sejauh
radius 500m di empat lokasi kawasan budidaya yang berbeda, yaitu di dekat
Cagar Alam (CA), Taman Wisata Alam (TWA), lahan pertanian dan Hutan
Lindung (HL). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga November
2022. Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya 41 famili dan 96 spesies
tumbuhan bawah serta tiga famili yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP)
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tertinggi, yaitu Asteraceae, Fabaceae, dan Poaceae. Tumbuhan bawah Ageratina
riparia banyak ditemukan di dekat CA dan TWA, sedangkan /mperata
cylindrica banyak ditemukan di dekat lahan pertanian dan HL.
Keanekaragaman jenis tumbuhan bawah terkategori tinggi dan tersebar di
semua lokasi secara merata. Kelompok serangga yang ditemukan termasuk ke
dalam 9 ordo dan 78 famili dan tiga famili dengan nilai INP tertinggi yaitu
Cicadellidae, Acrididae dan Drosophilidae. = Famili Cicadellidae banyak
ditemukan di dekat CA dan HL, Acrididae di dekat TWA dan Drosophillidae di
dekat lahan pertanian. Sebagian besar serangga memiliki peran fungsional
sebagai herbivor (32 famili) dengan INP tertinggi yaitu Cicadellidae, predator
(11 famili) dengan INP tertinggi yaitu Formicidae, parasitoid (16 famili) dengan
INP tertinggi yaitu Braconidae, dan polinator (3 famili) dengan INP tertinggi
yaitu Syrphidae. Serangga lainnya memiliki peranan sebagai dekomposer,
netral, hama ternak, serangga air, vektor entomopatogen, dan vektor penyakit.
Keanekaragaman jenis serangga terkategori sedang dan menyebar secara
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merata.

PENDAHULUAN

Pada konsep tata ruang, kawasan budi daya
merujuk pada wilayah atau area yang diatur dan
dimanfaatkan secara spesifik untuk kegiatan
pertanian atau budi daya tanaman. Kawasan ini
merupakan kawasan non hutan yang dapat
digunakan untuk kegiatan budi daya berdasarkan
kondisi dan potensi sumberdayanya baik sumberdaya
alam, sumberdaya manusia, maupun sumberdaya
buatan. Penataannya diatur dalam Undang-undang
No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, dan
penentuan fungsinya diatur dalam SK Menteri
Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980 dan
No.683/Kpts/Um/8/1981. Penataan kawasan budi
daya ditentukan berdasarkan pada tingkat kesesuaian
penggunaan lahan, yaitu wilayah dengan tutupan
lahan atau vegetasi yang rendah (<40%)
diperuntukan budidaya tanaman semusim, wilayah
dengan tutupan lahan yang sedang (40-75%)
peruntukkan budidaya tanaman perkebunan,
sedangkan wilayah dengan tutupan lahan yang tinggi
(75%) peruntukkan kawasan penyangga dan lindung
(Budiarta, 2020; Putra & Mardiatno, 2012).

Kawasan budidaya di Kawah Kamojang,
Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung diperuntukkan
budidaya tanaman lokasinya
berdekatan dengan kawasan konservasi dan lindung.
Menurut Konsorsium Revisi High Conservation
Value (HCV) Toolkit Indonesia (2008), kawasan
budidaya, konservasi dan lindung menjadi satu
kesatuan lanskap yang terkait dengan berbagai
keanekaragaman hayati termasuk di
tumbuhan bawah dan Berdasarkan

semusim  yang

antaranya
serangga.

fungsinya, keanekaragaman tumbuhan bawah di
suatu kawasan hutan dapat memengaruhi proses
ekologi dan layanan ekosistem berupa siklus nutrisi
(Salim & Budiadi, 2014), regenerasi pohon,
evapotranspirasi, pengaturan iklim, konservasi air,
pencegah erosi, dinamika patogen dan serangga
arthropoda (Landuyt er al, 2019). Terkait dengan
fungsi tumbuhan bawah terhadap dinamika serangga
arthropoda, keanekaragaman  serangga
arthropoda di suatu lanskap juga memiliki berbagai

maka

layanan ekosistem, di antaranya sebagai pengendali
hayati (Boesing er al, 2017; Rusch er al, 2010),
polinator (Power et al. 2012; Taki et al., 2007; Cole et
al., 2017; Bartomeus er al., 2014; Brittain er al, 2010),
dan penyubur tanah (Picker, 2012).

Tumbuhan bawah memiliki struktur seperti
arsitektur daun (volume kanopi), morfologi dan
senyawa volatil terpenoid, dan makronutrient. Hal
tersebut akan menentukan serangga herbivor untuk
menjadikannya sebagai inang sehingga kemudian
dapat memengaruhi komposisi komunitas serangga
pada suatu habitat (Piper er al/, 2018). Tumbuhan
bawah berbunga (Asteraceae) yang berada di sekitar
pohon efektif menjadi pendukung bagi serangga
polinator dan beberapa musuh alami, dibandingkan
dengan tumbuhan bawah yang berada di dekat
kawasan hutan (matural area). Namun belum
diketahui interaksi struktur vegetasi pada skala
lanskap terhadap komunitas hama dan musuh alami
(Saunders & Luck, 2018). Keragaman struktur
vegetasi baik pohon maupun tutupan tumbuhan
bawah sebagai salah satu variabel kualitas habitat
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kelimpahan
dan kekayaan spesies serangga (Fuller ez al, 2018).

294



Jurnal Agrikultura 2023, 34 (2): 293-305
ISSN 0853-2885

Struktur lanskap yang memiliki konektivitas
akan memudahkan serangga arthropoda untuk
berdistribusi. Sementara itu pada struktur lanskap
yang terfragmentasi, serangga arthropoda akan
mengalami kesulitan untuk beraktivitas, seperti
mencari makan, perlindungan, tempat tinggal dan
tempat bereproduksi, bahkan bisa menyebabkan
kematian atau punahnya organisme, yang berakibat
pada menurunnya keanekaragaman serangga (da
Silva Persoa Vieira er al, 2022). Vegetasi yang
beranekaragam pada suatu Kawasan, dapat menjadi
habitat bagi beragam serangga arthropoda juga. Selain
itu keberadaan serangga arthropoda dilaporkan dapat
menjadi indikator kualitas lingkungan (Akutsu et al,
2007),
penting.

Penelitian mengenai
tumbuhan bawah dan implikasinya
serangga di kawasan konservasi sudah banyak
dilakukan. Tumbuhan sclelophilly dan tumbuhan
bawah di hutan hujan tropis (Neotropical, Panama)
dan hutan sub-tropis (Australia) menjadi habitat

sehingga keberadaannya menjadi sangat
keterkaitan antara
terhadap

penting bagi serangga herbivor pembentuk gall daun,
terutama daun sclelophilly yang mati oleh jamur,
sedangkan jumlah predator terbanyak terdapat
ditemukan pada tumbuhan non sclelophilly. Selain
itu jumlah spesies tumbuhan yang terinfestasi
serangga dengan tingkat kerusakannya lebih besar
lebih banyak ditemukan pada hutan hujan tropis
dibandingkan di hutan sub-tropis (Ribeiro er al,
2014). Tumbuhan bawah menjadi habitat utama bagi
beberapa herbivor dibandingkan Quercus albadan Q.
velutina dengan ditemukannya 138 spesies serangga
arthropoda (Corff & Marquis, 1999). Pada hutan
campuran dan hutan pinus Gunung Tangkuban
Parahu ditemukan arthropoda sebanyak 5 ordo yang
dapat terbang yaitu Diptera (2043 individu),
Coleoptera (768 Hymenoptera (331
individu), Homoptera (284 individu), dan juga 2 ordo

individu),

yang tidak dapat terbang, yaitu Colembola (444
individu) dan Acarina (252 individu) (Trisnawati &
Subahar, 2011). Keanekaragaman kumbang
saproksilat lebih banyak ditemukan di tumbuhan
bawah daripada kanopi yang berada di tepi hutan
dibandingkan di dalam hutan gugur beriklim sedang
di Republik Ceko Tenggara, sedangkan di bagian
dalam hutan 80% preferensi kumbang saproklimat
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pada kanopi lebih tinggi dibandingkan di tumbuhan
bawah (Vodka & Cizek, 2013).

Tumbuhan bawah Amaranthus hybridus
dilaporkan disukai oleh serangga herbivor dari famili
acrididae, alydidae, chrysomellidae,
phyrgomorphidae. Pada  tumbuhan
ditemukan juga predator dari famili formicidae serta
parasitoid bagi acrididae dari famili sphecidae
(Ojumoola er al, 2019). Serangga arthropoda pada

dan
tersebut

tumbuhan bawah di hutan hujan tropis ditemukan
berlimpah. Tumbuhan bawah yang rapat digunakan
oleh serangga arthropoda sebagai sumber makanan,
sehingga predator pun jumlahnya semakin
meningkat (Richards & Windsor, 2007). Tumbuhan
bawah dapat menjadi makanan serangga arthropoda
yang berperan sebagai herbivor, tempat berlindung
bagi musuh alami (predator dan parasitoid), tempat
bereproduksi dan tinggal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi keanekaragamanan
distribusi tumbuhan bawah, dan implikasinya
terhadap keanekaragaman serangga arthropoda di
kawasan budidaya yang berdekatan dengan kawasan

dan

konservasi dan lindung Kawah Kamojang, Kecamatan
Ibun, Kabupaten Bandung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga
2022, Dberlokasi di Laksana,
Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.

November Desa
Lokasi penelitian dibagi menjadi empat bagian
berdasarkan pada tutupan lahan, yaitu kawasan
budidaya dekat dengan Cagar Alam (CA), dekat
dengan Taman Wisata Alam (TWA), dekat dengan
lahan pertanian dan dekat dengan Hutan Lindung
(HL) (Gambar 1). Kawah Kamojang merupakan suatu
kawasan wisata alternatif yang letaknya berbatasan
antara Kabupaten Garut dan Kabupaten Bandung
serta berada di area PLTU Geothermal dan hutan
hujan tropis Kamojang. Metode yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah eksploratif desktiptif.
Pengambilan contoh dilakukan secara transek garis
berjalur dengan radius lebih dari 500 m, dan masing-
masing titik pengambilan contoh berjarak 100 m,
sehingga diperoleh 20 plot.
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Gambar 1. Peta lokasi percobaan yang menunjukkan Tutupan dan penggunaan lahan di Kawasan Budidaya
Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.

Tabel 1. Perhitungan terhadap peranan dan struktur komunitas tumbuhan bawah dan serangga

Variabel Persamaan Kriteria
Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan Jenis (K)

Luas semua petak contoh

Kerapatan Relatif (KR) Kerapatan suatu jenis £100%
Jumlah kerapatan semua jenis
Frekuensi Jenis (F) Jumlah sub petak jenis ditemukan sua
Jumlah semua petak contoh
i i Frekuensi suatu jenis
Frekuensi Relatif (FR) ) x100%

Jumlah frekuensi semua jenis
Indeks Nilai Penting (INP) Kerapatan relatif + Frekuensi relatif

Indeks  Keanekaragaman -y "_ilogn_i atau — Y, pi In pi H < O=rendah, H 1-3 sedang, H> 3
.o NN o
Jenis (H) tinggi
Indeks Kemerataan (e ) LH_S atau H/InS E < 0,5 : Sebaran individu antar
og

jenis tidak merata; dan E > 0,5 :
Sebaran individu antar jenis merata.

Indeks Kekayaan Jenis (R ) (S—-1)/InN R <3 : Kekayaan rendah; 3<R<5:
Kekayaan sedang; R > 5 : Kekayaan
tinggi

Indeks Dominansi ( C) ¥ (ni/N)? C< 1: Spesies beranekaragam; C = 1:

Spesies tidak beranekaragam
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Pengambilan sampel tumbuhan bawah dan
serangga dilakukan dengan metode kuadran, yaitu
petak ukur dibuat berdasarkan bidang petak, meliputi
petak berukuran 10 x 10 m untuk serangga, ukuran 4
x 4 m untuk tumbuhan semak belukar, dan ukuran 1
x 1 m untuk tumbuhan bawah, dan pada petak ukur
dicatat jenis dan jumlah masing-masing target.
Identifikasi tumbuhan dilakukan langsung di lokasi
dengan menggunakan aplikasi PlantNet
Identification mencocokkannya dengan
berbagai literatur. Pengambilan contoh serangga
pada jalur transek dilakukan dengan menggunakan
jaring ayun, selanjutnya dimasukkan ke dalam plastik
zip untuk dibawa ke laboratorium. Identifikasi
dilakukan langsung di lapangan untuk serangga

serta

arthropoda yang tidak tertangkap dengan cara difoto
menggunakan kamera dan diidentifikasi dengan
menggunakan aplikasi iNaturalist Identification dan
dibawa ke Laboratorium Hama Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Padjadjaran,
dicocokkan dengan buku arthropoda Borror & White
(1970). Serangga diidentifikasi berdasarkan karakter
morfologinya sampai tingkat famili yang diamati

Universitas untuk

dengan menggunakan mikroskop (Olympuz SZ-PT,
Japan).

Data tumbuhan dan serangga yang diperoleh
selanjutnya diolah untuk mengetahui kerapatan,
frekuensi, untuk menentukan Indeks Nilai Penting
(INP) dalam upaya mengetahui perananannya di
Dihitung pula struktur
berdasarkan pada Indeks
Keanekaragaman Jenis Shannon, Indeks Kemerataan,
Indeks Kekayaan Jenis Margaleft dan Indeks
dominansinya Simpson (Magurran, 1988).

dalam  komunitas.

komunitasnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Tumbuhan Bawah di Kawasan
Budidaya Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun,
Kabupaten Bandung

Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya
96 spesies tumbuhan yang termasuk ke dalam 41
famili di kawasan budi daya, Kawah Kamojang,
Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung. Tumbuhan
tersebut terdiri dari tumbuhan berkayu dan
tumbuhan bawah, berhabitus pohon, semak, herba,
rumput-rumputan, perdu. Gambar 2
menunjukkan bahwa dari sejumlah famili tumbuhan
yang diperoleh, famili Asteraceae, Poaceae, dan
Fabaceae, merupakan jenis tumbuhan yang paling
banyak ditemukan di kawasan budidaya Kawah
Kamojang dengan habitus berupa tumbuhan berdaun

dan

Keanekaragaman Tumbuhan Bawah dan ...

lebar, rumput dan teki, terutama di daerah yang dekat
dengan badan air atau daerah aliran sungai. Ketiga
famili tumbuhan ini merupakan jenis yang paling
mudah beradaptasi, sehingga dapat tumbuh dengan
mudah dan menyebar dengan luas. Famili Asteraceae
dan Fabaceae juga paling banyak ditemukan di
sempadan Situ Agathis, Universitas Indonesia, Depok
(Wijaya dkk., 2017). Begitu pula di Daerah Aliran
Ranoyapo, Minahasa ditemukan famili

Asteraceae,

Sungai
Poaceae, Fabaceae,  Lamiaceae,
Malvaceae, Mimosaceae, Euphorbiaceae, Cyperaceae,
Amaranthaceae, Commelinaceae, Acanthaceae,
Dryopteridaceae, dan Urticaceae (Siahaan & Aj,
2014). Famili Asteraceae juga menjadi salah satu
famili bawah  yang  memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi di Wana Wisata
Nglimut Gonoharjo Kabupaten Kendal (Kumolo,
2011). Tumbuhan bawah dari famili Poaceae dan
Asteraceae juga mendominasi di hutan lindung
Jompi, Sulawesi Tenggara (Indriyani dkk., 2017).
Spesies tumbuhan bawah yang ditemukan di

kawasan budidaya Kawah Kamojang, Kecamatan

tumbuhan

Ibun Kabupaten Bandung, beberapa di antaranya
memiliki nilai Indeks Nilai Penting (INP) tinggi yaitu
Ageratina riparia dan Imperata cylindrica yang
ditemukan hampir di seluruh bagian dari kawasan
budidaya, yaitu di dekat wilayah Cagar Alam (CA),
Taman Wisata Alam (TWA), lahan pertanian dan
Hutan Lindung (HL) (Gambar 3.). Berdasarkan lokasi,
spesies tumbuhan bawah Ageratina riparia memiliki
nilai INP tertinggi di kawasan budidaya dekat CA dan
TWA,
penting tertinggi di dekat lahan pertanian dan HL.
Kedua spesies tumbuhan bawah ini teridentifikasi
sebagai tumbuhan yang mudah tumbuh terutama di
lahan yang mengalami kerusakan akibat aktivitas
manusia, seperti pembakaran lahan untuk pertanian,
atau lahan yang terganggu (CABI, 2020), sehingga

sedangkan [Imperata cylindrica bernilai

kedua spesies tumbuhan ini dapat menjadi indikator
kualitas lingkungan. Selain itu, diketahui juga bahwa
A. riparia, I cylindrica, Ageratum conyzoides,
Chromolaena odorata dan Lantana camara
teridentifikasi sebagai tumbuhan invasif yang cukup
agresif dan dapat mengganggu pertumbuhan vegetasi
yang berada di kawasan budidaya, bahkan mungkin
juga penyebarannya dapat mengganggu pohon-
pohon di wilayah CA, TWA dan HL Efek dari
tumbuhan terhadap  keberlangsungan
eksosistem hutan adalah hilangnya keanekaragaman
hayati, berubahnya fungsi ekosistem, kerugian
ekonomi, bahkan dapat mengganggu kesehatan
manusia (Tjitrosoedirdjo dkk., 2016). Tumbuhan

invasif
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bawah pada umumnya lebih tinggi di lahan pertanian
dibandingkan di tutupan lahan lainnya, dan
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Jumlah spesies tumbuhan bawah pada famili
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kerapatan pohon berpengaruh terhadap kekayaan
spesies tumbuhan bawah (Bobo et a/, 2008).
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Gambar 2. Jumlah spesies tumbuhan bawah pada famili yang paling banyak ditemukan di Kawasan
Budidaya Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung
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Gambar 3. Spesies tumbuhan bawah yang bernilai penting (berdasarkan nilai INP>10) di empat lokasi
kawasan budidaya Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung

Tumbuhan bawah lain yang banyak
ditemukan di kawasan budi daya dekat CA adalah
Chromolaena odorata, Etlingera elatior, dan Centela
asiatica. Ketiga tumbuhan bawah tersebut telah
beradaptasi dengan baik di kawasan hutan sekunder

yang memiliki tingkat tutupan yang rapat sedang,
dengan kelerengan yang sedang. Tumbuhan bawah £.
elangior (zingiberaceae) merupakan tumbuhan
semak yang sering mendominasi di hutan sekunder

dan sudah banyak diteliti potensinya sebagai tanaman
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obat (Chan er al, 2011; Jaafar er al, 2007; Wijekoo et
al, 2011; Maimulyanti & Prihadi, 2015;
Ghasemzadeh er al, 2015). Tumbuhan bawah C.
odonata (asteraceae) dikenal sebagai tumbuhan
invasif yang penyebarannya luas dan menjadi
indikator lingkungan karena tumbuh subur di lokasi
bekas pembakaran, namun nektar bunganya bernilai
penting sehingga banyak disukai serangga dan mudah
tumbuh di perkebunan, padang rumput, pertanian
maupun di silvikultur (Zachariades et al., 2009).
Tumbuhan P. natatum dapat tumbuh secara
mudah di kawasan budidaya dekat TWA, baik pada
habitat liar maupun pada tanah yang kesuburannya
rendah. Tumbuhan ini dapat digunakan untuk
mencegah erosi dan digunakan untuk mengendalikan
nematoda di tanah (Newman er al, 2010). Berbeda
dengan di kawasan budidaya dekat TWA dan HL
yang cenderung tutupan lahannya rendah atau tidak
rapat karena banyaknya konversi lahan, sehingga
tumbuhan bawah yang mendominasi relatif serupa.
Tumbuhan bawah di lahan pertanian yang cenderung
terbuka memiliki kekayaan jenis yang lebih tinggi
dibandingkan tutupan lahan lainnya, dan didominasi
oleh tumbuhan bawah yang berkarakteristik invasif.
Rumput-rumputan (Poaceae) tumbuh melimpah di
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daerah yang terbuka setelah terjadinya penebangan
dibandingkan di hutan muda dengan kerapatan
tanaman sedang, dan semak/herba tumbuh melimpah
di hutan yang kerapatannya sedang sampai tinggi
(Uotila & Kouki, 2005). Tumbuhan bawah yang
mendominasi di lahan pertanian didominasi oleh
tumbuhan yang teridentifikasi sebagai gulma yang
tumbuh dengan baik dan dapat menimbulkan
kerugian pada tanaman budidaya, melalui
kompetisinya terhadap nutrisi, cahaya matahari, air
dan tempat.
Keanekaragaman
budidaya Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun,
Kabupaten Bandung termasuk ke dalam kategori
tinggi, dengan kekayaan yang tinggi, merata
penyebarannya dan tidak spesies yang
mendominasi (Tabel 2). Namun bila melihat dari

tumbuhan di kawasan

ada

sudut pandang lokasi, maka
tumbuhan termasuk ke dalam kategori sedang,
dengan kekayaan yang tinggi, merata penyebarannya
dan tidak ada spesies yang mendominasi. Hal ini

menunjukkan bahwa kondisi ekosistem di kawasan

keanekaragaman

ini masih cukup stabil walaupun adanya gangguan
berupa aktivitas manusia, akan tetapi akan dengan
mudah untuk dipulihkan kembali.

Tabel 2. Struktur komunitas vegetasi termasuk tumbuhan bawah di kawasan budi daya Kawah Kamojang

Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung

Lokasi Struktur Komunitas Vegetasi

H' E R C
Dekat CA 2,656 0,730 5,352 0,123
Dekat TWA 2,532 0,686 5,814 0,149
Pertanian 2,404 0,666 5,592 0,183
Dekat HL 2,752 0,736 6,196 0,117
Total plot 3,428 0,738 13,503 0,165

Keterangan: CA= Cagar Alam; TWA= Taman Wisata Alam; HL= Hutan Lindung H’= Indeks Keanekaragaman Jenis; E= Indeks

Kekayaan Jenis; R= Indeks Kemerataan Jenis, dan C= Indeks Dominansi Simpson

Keanekaragaman Serangga di Kawasan Budidaya,
Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung

Hasil penelitian menunjukkan ditemukan 9
ordo dan 78 famili serangga di kawasan budidaya,
Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun, Kabupaten
Bandung. Beberapa famili serangga di antaranya
memiliki nilai INP yang tinggi (INP>10), yaitu ordo
Orthoptera (famili Acrididae dan Pyrgomorphidae),
Diptera (famili Drosophilidae, Muscidae,
Tephritidae, dan Agromyzidae), Hemiptera (famili
Cicadellidae dan Miridae), dan Chrysomelidae.
Famili serangga yang memiliki INP tertinggi dari tiap
ordo adalah Acrididae, Drosophillidae, Cicadellidae

dan Chrysomelidae. Acrididae, Drosophilidae dan
Cicadellidae termasuk pada serangga yang memiliki
peran fungsional sebagai
Chrysomelidae sebagai polinator.

herbivor, sedangkan

Cicadellidae (ordo Hemiptera) merupakan
famili serangga herbivor yang paling banyak
ditemukan di semua bagian kawasan budi daya
Kawah Kamojang yang dekat dengan HL, CA, lahan
pertanian, dan TWA (Gambar 4.). Hal
menunjukkan bahwa habitat serangga dari famili
Cicadellidae adalah di kawasan hutan maupun
kawasan budi daya. Sejalan dengan penelitian ini,
beberapa penelitian melaporkan bahwa Cicadellidae

ini
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merupakan famili serangga yang mendominasi di
daerah hutan (Mejdalani et al, 2022) yang mengalami
konversi menjadi padang rumput yang terabaikan
(Irwin et al,, 2000), kawasan budidaya Lembah Oven,
Australia (Trebicki er al, 2010), pada pertanaman
jagung di Brazil (Oliveira & Frizzas, 2021; Meneses et
al, 2016), Argentina (Carloni er al, 2013), dan
Colombia (Sanchez-Reinoso er al, 2021). Serangga

Keanekaragaman Tumbuhan Bawah dan ...

dari famili Cicadellidae menyukai tumbuhan bawah
yang termasuk pada famili Asteraceae (Beanland et
al, 2000), memakan tumbuhan yang berpembuluh
dibandingkan dengan tumbuhan semak dan rumput-
rumputan dan banyak ditemukan di daerah hutan
hujan tropis Neotropical, Panama (Dominguez et a/,
2021).
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Gambar 4. Famili serangga arthropoda yang mendominasi di kawasan budi daya, Kawah Kamojang,

Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung berdasarkan INP>10

Selain Cicadellidae, famili Acrididae dan
Drosophillidae merupakan serangga yang paling
banyak ditemukan terutama di kawasan budidaya
dekat lahan pertanian, walaupun Acrididae juga
banyak ditemukan di dekat TWA, CA dan HL Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa Acrididae ditemukan tidak hanya di hutan dan
tepi hutan walaupun dalam jumlah sedikit dan telah
ditemukan spesies baru dari Acrididae di daerah
hutan, akan tetapi juga ditemukan di lahan pertanian
maupun semak belukar dan rumput-rumputan dalam
jumlah yang banyak (Silva et al, 2016). Dilaprokan
bahwa Acrididae dapat menjadi indikator kualitas
lingkungan hutan (Saha, 2020). Serangga dari famili
Drosophillidae keberadaan dan jumlahnya sangat
dipengaruhi oleh dinamika musim dan biotipenya,
terutama terkait dengan sumber makanan dan habitat
reproduktifnya (Gornostaev et al, 2022).
Berdasarkan lokasi, jumlah individu serangga
dan famili yang terbanyak ditemukan di kawasan
budidaya Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun,
Kabupaten Bandung yang dekat dengan lahan
pertanian (Tabel 3.). Hal ini menunjukkan bahwa di

lokasi tersebut telah terjadi banyak gangguan yang
dapat memengaruhi biodiversitas, dan serangga
memiliki kemampuan untuk merespon gangguan
tersebut dengan pola tertentu berupa kelimpahan dan
keanekaragaman. Kelimpahan serangga arthropoda
di lahan pertanian lebih banyak dibandingkan di
hutan disebabkan oleh kemampuan serangga untuk
mengeksploitasi habitat, dan yang terbanyak adalah
serangga herbivor atau hama dalam waktu yang tidak
permanen, dan hutan menjadi habitat alternatif yang
relatif tertutup (Szinicz et al, 2005).
Keanekaragaman jenis serangga di kawasan
budidaya Ibun
Kabupaten Bandung terkategori sedang (H’<3),
namun kekayaan, kemerataan dan dominasinya
tinggi (Tabel 3.). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa walaupun terdapat beberapa gangguan
terhadap kawasan tersebut, akan tetapi ekosistem
dengan komunitas serangga yang kompleks akan
lebih mudah untuk memulihkan dirinya melalui
interaksi menuju keteraturan, sehingga sehat kembali
(resilience) dan seimbang, karena masing-masing

Kawah Kamojang Kecamatan
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serangga akan berperan dan tidak
mendominasi (Odum, 1994).

Selain serangga herbivor, ditemukan pula
musuh alami berupa predator dan parasitoid yang
memiliki nilai INP tertinggi, yaitu Gryllidae dan
Braconidae (Gambar 5). Gryllidae dan Braconidae
banyak ditemukan di kawasan budi daya dekat lahan
pertanian. Gryllidae penting merupakan predator
penting yang dapat mengendalikan hama telur.

ada yang

Keanekaragaman Tumbuhan Bawah dan ...

Kelimpahan predator famili Gryllidae pada
pertanaman padi dilaporkan dipengaruhi oleh
keberadaan tumbuhan liar, seperti Monochoria

vaginalis, Fimbristylis miliacea, Cyperus iria dan
Limnocharis flava (Karindah er al, 2011). Parasitoid
Braconidae banyak mendominasi di tutupan lahan,
seperti di hutan, dan hutan karet (Tawakkal dkk.,
2019).

Tabel 3. Keanekaragaman serangga arthropoda di kawasan budi daya, Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun,

Kabupaten Bandung
Lokasi 12:;:3?;; Ig:ﬁ? hg:;zh Keanekaragaman Serangga di Kawasan Budidaya
H' E R C

Dekat CA 674 46 9 2,828 0,747 6,602 0,093
Dekat TWA 678 43 6 2,411 0,582 8,654 0,091
Pertanian 1293 62 7 2,595 0,682 6,501 0,140
Dekat HL 870 45 7 2,809 0,752 6,289 0,097

Total plot 2,977 0,683 9,431 0,079

Keterangan: CA= Cagar Alam; TWA= Taman Wisata Alam; HL= Hutan Lindung H’= Indeks Keanekaragaman Jenis; E= Indeks

Kekayaan Jenis; R= Indeks Kemerataan Jenis, dan C= Indeks Dominansi Simpson
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Gambar 5. Famili serangga yang memiliki nilai INP tinggi di kawasan budidaya, Kawah Kamojang,
Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung, berdasarkan peran fungsionalnya.

Lalat Syrphidae menjadi penting di ekosistem
ini karena memiliki nilai INP yang tertinggi (Gambar

5) dan  dianggap memiliki peranan ganda di
ekosistem, yaitu sebagai predator terhadap aphid dan
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sebagai polinator dengan tingkat kunjungan bunga
yang tinggi dan daya dukung serbuk sari (Dunn et al,
2020), polinasi bagi tanaman berbunga (Klecka et.al,
2018), di antaranya anggrek Paphiopedilum
barbigerum (Shi et al, 2009), Cypripedium
subtropicum (Jiang et al, 2020) dan bunga Apiaceae
(Wojciechowicz-Zytko, 2018). Dengan demikian,
pengelolaan lanskap berupa kawasan konservasi,
lindung dan budidaya yang diberakan, menjadi salah
satu  apaya dan
keanekaragaman hayati dengan cara memahami
kapasitas habitat yang dikelola dan kemampuan
spesies mengeksploitasi habitat.
Keanekaragaman serangga arthropoda di kawasan
budidaya
Kabupaten Bandung terkategori sedang, dengan

pelestarian pemulihan

untuk

Kawah Kamojang, Kecamatan Ibun,
kekayaan yang tinggi, penyebarannya merata dan
tidak ada famili yang mendominasi.

SIMPULAN

Di kawasan budidaya Kawah Kamojang,
Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung ditemukan 41
famili dan 96 spesies tumbuhan bawah, dan tiga
famili terbanyak diantaranya Asteraceae, Fabaceae,
dan Poaceae. Berdasarkan lokasi, spesies tumbuhan
bawah Ageratina riparia memiliki INP tertinggi dan
terbanyak ditemukan di dekat CA dan TWA,
sedangkan /mperata cylindrica di dekat lahan
pertanian dan HL Keanekaragaman tumbuhan bawah
terkategori tinggi, dengan kekayaan yang tinggi,
menyebar secara merata dan tidak ada spesies yang
mendominasi. Kelompok serangga yang ditemukan di
kawasan budidaya Kawah Kamojang, Kecamatan
Ibun, Kabupaten Bandung adalah 9 ordo dan 78 famili
serangga arthropoda dengan komposisi 32 famili
berperan sebagai herbivor dengan kelimpahan
tertinggi dari famili Cicadellidae, 11 famili sebagai
predator dengan kelimpahan tertinggi dari famili
Formicidae, 16 famili sebagai parasitoid dengan
kelimpahan tertinggi dari famili Braconidae, dan 3
famili sebagai polinator dengan kelimpahan tertinggi
dari famili Syrphidae, sedangkan 16 famili lainnya
memiliki peranan sebagai dekomposer, netral, hama
ternak, serangga air, vektor entomopatogen, dan
vektor penyakit. lokasi,
Pyrgomorphidae paling banyak ditemukan di dekat
TWA, famili Cicadellidae paling banyak ditemukan
di dekat TWA, famili Drosophilidae paling banyak
ditemukan di dekat lahan pertanian, dan famili
Chrysomelidae paling banyak ditemukan di dekat HL
Keanekaragaman serangga arthropoda terkategori

Berdasarkan famili

Keanekaragaman Tumbuhan Bawah dan ...

sedang, dengan kekayaan jenis yang tinggi, menyebar

secara merata dan tidak ada famili yang
mendominasi.
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